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Abstract:. Tradisi dapat dimaknai sebagai sebuah adat kebiasaan yang turun-temurun dan masih dijalankan dalam 
masyarakat. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah dan tidak akan berkembang. 
Banyak berbagai macam tradisi yang turun menurun di setiap daerah, seperti halnya di desa Abar Abir kabupaten 
Gresik ini yang memiliki tradisi Nyadran dan Pencak silat. Dalam tradisi yang turun menurun tentu ada banyak 
makna religi serta peninggalan peninggalan nenek moyang yang bermakna sehingga tradisi tersebut dapat 
lanjutkan oleh generasi berikutnya 

Kata kunci: Religion, Nyadran tradition, Pencak silat 
 
Abstrak: Tradition can be interpreted as a custom that has been passed down from generation to generation and 
is still carried out in society. The most basic thing about tradition is the existence of information that is passed on 
from generation to generation both written and oral, because without this a tradition will become extinct and will 
not develop. There are many kinds of traditions passed down from generation to generation in each region, as is 
the case in the village of Abar Abir, Gresik district, which has the Nyadran and Pencak silat traditions. In a 
hereditary tradition, of course there are many religious meanings as well as meaningful ancestral heritage so that 
these traditions can be carried on by the next generation. 
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PENDAHULUAN 

Tradisi dikenal sebagai adat istiadat 
yang turun temurun dan berhasil di jalankan 
oleh masyarakat. Tradisi juga merupakan 
sesuatu yang diwariskan dari nenek moyang 
kepada keturunannya, sehingga dapat 
dikembangkan dan menjadi tradisi yang 
maju. Setiap tradisi tentu memiliki makna 
yang tersimpan yang dipercayai dapat 
diwariskan ke generasi selanjutnya. Tradisi 
dan nilai-nilai yang diwariskan tersebut akan 
membentuk identitas kolektif suatu 
komunitas. 

Tradisi nyadran dan pencak silat 
adalah tradisi yang dimiliki Desa Abar abir 
kabupaten Gresik dan berhasil dijalankan 
serta dikembangkan oleh para generasi saat 
ini. Nyadran merupakan tradisi dimana 
masyarakat desa melakukan tahlil bersama di 
makam tempat nenek moyang terdahulu 
dimakamkan, banyak sekali nilai nilai yang 
terkandung dalam tradisi nyadran, salah 

satunya meningkatkan silaturahmi antar 
keluarga serta mendoakan orang orang 
terdahulu yang sudah tiada. Nyadran ini 
tidak hanya diikuti oleh masyarakat desa 
abar abir saja tetapi desa tetangga juga ikut 
merayakan, Dengan adanya tradisi nyadran 
ini silaturahmi antar warga desa menjadi 
sangat terjaga dan harmonis. 

Pencak silat juga bagian dari tradisi di 
Desa Abar abir. Pencak sendiri adalah suatu 
atraksi gerak dasar bela diri yang memiliki 
peraturan. Sedangkan silat memiliki arti 
gerakan bela diri yang paripurna dan 
bersumber dari rohani. Pencak silat menjadi 
tradisi yang maju di Desa abar abir. Banyak 
pemuda pemudi yang semangat meneruskan 
tradisi ini. Tradisi pencak silat ini dilakukan 
dengan mengundang berbagai macam 
perguruan silat lainnya dari berbagai desa, 
nilai nilai sosial dan religi sangat dipercayai 
dalam tradisi ini. Pencak silat ini dilakukan 
pada malam hari lalu pagi harinya 
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dilanjutkan dengan nyadran yang bertempat 
di makam. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
memaparkan makna religi Tradisi Nyadran 
dan Pencak silat yang berjalan di desa Abar 
abir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik 
dengan nilai nilai dan cara pelaksanaannya 
yang dipercayai sebagai menjaga silaturahmi 
keluarga dan mendoakan keluarga terdahulu 
yang telah tiada, serta ucapan syukur kepada 
Allah SWT karena memberikan 
keharmonisan dan banyaknya rezeki untuk 
warga desa Abar abir. 

 

METODE 
Dalam penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Data-data 
diperoleh dari melihat dan mengikuti 
pelaksanaan Tradisi Nyadran dan pencak 
silat itu sendiri, teknik yang digunakan 
adalah teknik simak dan catat. Teknik simak 
dilakukan dengan menyimak dan mengikuti 
pelaksanan tradisi nyadran dan pencak silat. 
Sedangkan teknik catat dilakukan setelah 
mengikuti pelaksanaan tradisi tersebut lalu 
mencatat proses proses pelaksanaan dalam 
tradisi nyadran dan pencak silat, selain itu 
penulis juga melakukan wawancara kepada 
sesepuh desa dan beberapa warga untuk 
mengetahui kepercayaan mereka kepada 
tradisi nyadran dan nilai nilai religi yang 
terkandung dalam tradisi nyadran dan 
pencak silat. 

Tujuan penulis mengambil judul 
penelitian ini adalah untuk menunjukkan 
bahwa masih ada tradisi yang bertahan di 
zaman yang semakin modern ini. Dan 
melanjutkan tradisi nenek moyang juga 
penting untuk mengetahui dan memperkuat 
identitas Desa agar memiliki keunikan yang 
berbeda dari desa lainnya. Tradisi Nyadran 
dan Pencak silat yang berjalan di desa Abar 
abir Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik 
ini juga mengandung banyak nilai religi yang 
dipercayai sebagai menjaga silaturahmi 
keluarga dan mendoakan keluarga terdahulu 
yang telah tiada, serta ucapan syukur kepada 
Allah SWT karena memberikan rezeki untuk 
warga desa Abar abir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tradisi nyadran dapat dikenal 

sebagai tradisi sedekah bumi, tetapi di Desa 
Abar abir lebih dikenal dengan kata Nyadran 
. Tradisi ini diwariskan dari nenek moyang 
kepada keturunannya, sehingga dapat 
dikembangkan dan menjadi tradisi yang 
maju. Setiap tradisi tentu memiliki makna 
yang tersimpan yang dipercayai dapat 
diwariskan ke generasi selanjutnya. Tradisi 
dan nilai-nilai yang diwariskan tersebut akan 
membentuk identitas kolektif suatu 
komunitas. Warisan budaya juga 
mencerminkan sejarah, kepercayaan, dan 
cara hidup suatu masyarakat. Dengan 
menjaga warisan budaya itulah masyarakat 
dapat memelihara akar budaya mereka dan 
memperkuat identitas mereka sebagai 
kelompok yang unik dan berbeda. Di Desa 
abar abir ini juga sangat menjaga dan 
mempertahankan tradisi Nyadran dan 
pencak silat. 

Tradisi Nyadran dan pencak silat di 
laksanakan 1 tahun sekali, biasanya 
pelaksanaan tradisi ini dilakukan di akhir 
bulan setelah warna desa serentak panen 
padi. Dalam Tradisi nyadran masyarakat 
desa melakukan tahlil bersama di makam 
tempat nenek moyang terdahulu 
dimakamkan, di desa Abar abir nenek 
moyang dapat disebut dengan sebutan 
“Mbah”, banyak sesepuh di desa abar abir, 
tetapi ada 2 sesepuh yang memang ada hari 
Haulnya dimana ketika Tradisi nyadran 
sering kali menjadi sebutan, yakni Haul Mbah 
Sentono dan Mbah Celoreng, selain menjadi 
tradisi, nyadran ini juga menjadi puncak 
Haul Mbah sentono dan mbah celoreng, 
banyak sekali nilai nilai yang terkandung 
dalam tradisi nyadran yakni, meningkatkan 
silaturahmi antar keluarga serta mendoakan 
orang orang terdahulu yang sudah tiada, dan 
rasa syukur serta perayaan atas rezeki yang 
Allah SWT berikan kepada warga desa abar 
abir. Sebelum melaksanakan tahlil nyadran 
di makam, masyarakat desa abar abir 
disarankan bahkan diharuskan membuat 
lontong, kupat serta lepet untuk dibawa ke 
makam dengan tujuan bersedekah atas 
rezeki yang telah di miliki dari panennya 
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tersebut, meski ada beberapa warga yang 
mungkin tidak mampu membuat tapi itu 
tidak menjadi masalah, karena ketika sudah 
berkumpul di makam semua akan 
mendapatkan bagian lontong dan lepet 
untuk dimakan bersama sama dengan 
seluruh warga desa abar abir. Lepet ini 
adalah makanan dari ketan yang dibungkus 
dengan janur. Nyadran ini tidak hanya 
diikuti oleh masyarakat desa abar abir saja 
tetapi desa tetangga juga ikut merayakan 
tradisi ini, karena itulah tradisi ini sangat 
dikenali masyarakat setempat karena 
terkesan menjadi acara besar dan Tradisi 
yang berhasil turun temurun dari nenek 
moyang, warga luar yang ikut juga 
mendapatkan lontong dan lepet. Dengan 
adanya tradisi nyadran ini silaturahmi antar 
warga desa menjadi sangat terjaga dan 
harmonis.  

Pencak silat juga bagian dari tradisi di 
Desa Abar abir, pencak silat ini dilaksanakan 
malam harinya sebelum nyadran dilakukan. 
Pencak sendiri adalah suatu atraksi gerak 
dasar bela diri yang memiliki peraturan. 
Sedangkan silat memiliki arti gerakan bela 
diri yang paripurna dan bersumber dari 
rohani. Pencak silat menjadi tradisi yang 
maju di Desa abar abir. Pelaksanaan pencak 
silat ini biasanya dilaksanakan setelah sholat 
isya’ dan berlanjut sampai pukul 01.00 pagi, 
lalu pagi harinya pukul 07.00 waktu 
pelaksanaan tradisi Nyadran yang bertempat 
di makan islan desa abar abir kecamatan 
bungah kabupaten Gresik. Banyak pemuda 
pemudi yang semangat meneruskan tradisi 
ini. Tradisi pencak silat ini dilakukan dengan 
mengundang berbagai macam perguruan 
silat lainnya dari berbagai desa. Jadi, setiap 
desa yang mendapatkan undangan akan 
membawa beberapa murid silatnya, baik 
ganda putri, tunggal putri, tunggal putra 
maupun ganda putra. Nilai religi sangat 
dipercayai dalam tradisi ini. Didalam tradisi 
silat ini juga terdapat beberapa atraksi lainya 
seperti reog, macanan dan jaranan yang 
menjadi identitas keunikan tradisi ini. 

 

KESIMPULAN 
Dapat disimpulkan dari penjelasan di 

atas bahwa tradisi  harus bisa di teruskan agar 
berjalan dan tidak mati ditengah jalan, karena 
sebagai generasi penerus  harus mampu 
mengembangankan dan menjaga tradisi tradisi 
yang ada, seperti tradisi nyadran yang ada di 
desa abar abir yakni tradisi nyadran. Nyadran 
sendiri merupakan tradisi dimana 
masyarakat desa melakukan tahlil bersama di 
makam tempat nenek moyang terdahulu 
dimakamkan, banyak sekali nilai nilai yang 
terkandung dalam tradisi nyadran, salah 
satunya meningkatkan silaturahmi antar 
keluarga serta mendoakan orang orang 
terdahulu yang sudah tiada. Selain tradisi 
nyadran ini ada juga tradisi pencak silat yang 
tidak kalah serunya, Tradisi Nyadran dan 
pencak silat ini di laksanakan 1 tahun sekali, 
biasanya pelaksanaan tradisi ini dilakukan di 
akhir bulan setelah warna desa serentak 
panen padi.  Pencak silat juga bagian dari 
tradisi yang maju di Desa Abar abir, pencak 
silat ini dilaksanakan malam harinya 
sebelum nyadran dilakukan. Tradisi  ini 
selalu diikuti warga setempat dengan 
kompak sehingga setiap tahunnya terlaksana 
dengan baik dan harmonis. 
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